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ABSTRAK 

 
KERJA SAMA INDONESIA-JERMAN DALAM PENGADAAN 

PERSENJATAAN ANGKATAN DARAT UNTUK MODERNISASI 

SISTEM PERTAHANAN INDONESIA, 2015–2019 

 
Oleh 

 
HESTI BONITA 

 

Pengadaan senjata pada angkatan darat ini menjadi strategi penting 

sebagai upaya mewujudkan modernisasi bidang pertahanan Indonesia yang 

diperlukan untuk menyeimbangkan dengan berbagai persoalan yang terjadi di 

bidang pertahanan, seperti halnya konflik dengan negara tetangga, menjaga 

stabilitas keamanan dari berbagai persoalan seperti terorisme, serta 

menindaklanjuti berbagai provokasi dan ancaman dari negara lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam program pengadaan senjata, serta mewujudkan modernisasi sistem 

pertahanan Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskritif dengan menggunakan konsep kerja sama internasional dan 

modernisasi sistem pertahanan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama Indonesia- 

Jerman dalam pengadaan senjata angkatan darat 2015–2019 dimulai pada 

tahun 2012 oleh Kanselir Angela Markel pada kunjungannya ke Indonesia 

yang juga merupakan upaya untuk mendukung modernisasi bidang 

pertahanan Indonesia, khususnya pada matra angkatan darat. Kedua negara 

masing-masing membutuhkan kerja sama ini untuk perluasan bagi kerja sama- 

kerja sama sebelumnya di sektor yang sama ataupun sektor yang berbeda serta 

adanya kesamaan orientasi kepemimpinan dan kedekatan kerjasama kedua 

negara sehingga dapat mendukung keuntungan pada persenjataan angkatan 

darat khususnya untuk Indonesia. 

 

 
Kata kunci: Pengadaan Persenjataan Darat, Modernisasi, Kerja Sama 

Indonesia-Jerman. 



 

 

 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 
INDONESIAN-GERMAN COOPERATION IN PROCUREMENT OF 

ARMY FOR THE MODERNIZATION OF THE INDONESIAN 

DEFENSE SYSTEM, 2015–2019 

 

By 

HESTI BONITA 

Procurement of weapons in the army is an important strategy as an effort to 

realize the modernization of the Indonesian defense sector which is needed to 

balance various problems that occur in the defense sector, such as conflicts with 

neighboring countries, maintaining security stability from various problems such 

as terrorism, and following up on various provocations and threats from other 

countries. This study aims to analyze the Indonesian-German cooperation in the 

weapons procurement program, as well as realizing the modernization of 

Indonesia's defense system. This study uses a qualitative descriptive research 

method. The concept used is international cooperation and modernization of the 

defense system. Based on the results of the research, it shows that the Indonesian- 

German cooperation in the procurement of army weapons for 2015–2019 was 

started in 2012 by Chancellor Angela Markel during her visit to Indonesia which 

was also an effort to support the modernization of Indonesia's defense sector, 

especially in the army dimension. The two countries each need this cooperation to 

expand previous cooperation in the same or different sectors as well as the 

existence of a similar leadership orientation and close cooperation between the 

two countries so that they can support advantages in army weapons, especially for 

Indonesia. 

 

 
 

Keywords: Arms Procurement of armed forces, Modernization, Indonesia- 

Germany Cooperation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
Skripsi ini menelaah kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan 

persenjataan darat untuk modernisasi sistem pertahanan Indonesia, 2015–2019. 

Penelitian ini penting dan layak untuk dilakukan atas landasan justifikasi teoretis 

dan empiris, justifikasi metodologis, serta kebaruan yang ditemukan oleh peneliti. 

Maka dari itu, pada latar belakang penelitian ini, peneliti kebijakan pertahanan 

Indonesia, riwayat kerja sama pertahanan Indonesia-Jerman dan alasan memilih 

Jerman sebagai mitra kerja sama pertahanan serta justifikasi teoretis dan empiris 

menggunakan konsep dan teori terkait, yaitu konsep kerjasama internasional di 

bidang pertahanan dan konsep modernisasi sistem pertahanan. Dalam bab ini pula, 

peneliti menyajikan penelitian-penelitian terdahulu, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat penelitian ini. 

 
1.1. Latar Belakang 

 
Keberadaan sistem pertahanan memiliki arti vital untuk menjaga keutuhan 

wilayah negara, aset-aset ekonomi hingga kehidupan masyarakatnya. Ketika suatu 

negara memiliki sistem pertahanan yang memadai maka berbagai potensi 

ancaman yang berasal dari luar, diantaranya invasi atau aneksasi dari negara lain, 

potensi ancaman terorisme, clandestine operations dan lain-lainnya dapat 

ditangani secara efektif. Kekuatan pertahanan ini meliputi kekuatan personel 

melalui sistem pembinaan dan doktrinasi yang efektif, political will yang 

mendukung perkembangan sektor pertahanan, serta kekuatan sistem pertahanan 

yang mutakhir (Franco, 2017). 
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Suatu negara membutuhkan sistem pertahanan yang mutakhir untuk dapat 

menyeimbangkan dan menyelaraskan perkembangan jaman. Untuk mewujudkan 

sistem pertahanan yang prima, maka suatu negara dapat mengembangkan 

beberapa strategi, diantaranya penguatan sistem pertahanan melalui pengadaan 

dan pembelian alutsista, optimalisasi kekuatan personel, pengembangan sistem 

manufaktur alutsista dalam negeri hingga melalui kerja sama bidang pertahanan 

luar negeri. Dalam rangka mencapai tujuan ini maka suatu negara dapat 

mengembangkan sistem pertahanan mutakhir dengan mengembangkan kerja sama 

luar negeri atau dengan mengoptimalisasi berbagai potensi dalam negeri 

(Budiman, 2021). 

Sistem pertahanan melalui persediaan persenjataan adalah satu dari 

beberapa konteks yang selalu ada dalam pembahasan pengaruh modernisasi dalam 

konteks pengadaan senjata di berbagai Negara (Burchill, 2005). Terdapat 

beberapa tujuan negara khususnya dalam bidang militer pada sistem kirim dan 

terima persenjataan yaitu meningkatkan kemandirian suatu Negara untuk 

mencegah adanya kejahatan di dalam maupun dari luar negeri. Kemandirian setiap 

negara yang dibentuk dapat meningkatkan produktivitas bagi suatu negara untuk 

dapat memproduksi sendiri setiap aset pertahanan dan keamanan yang didasarkan 

kepada fokus utama yaitu kekayaan, kekuatan, dan perang (Burchill, 2005). Fokus 

ini kemampuan negara dalam pembuatan dan penjualan barang di dalam dan 

lintas negara; 'kekuatan' atau kekuasaan yang digunakan negara untuk merubah 

posisi mereka dalam pengiriman senjata dan sistem pembuatan dan 'perang' 

terbukti efektif dalam mendorong inovasi dalam peningkatan kekuatan militer 

suatu negara (Burchill, 2005). 

Produksi dan inovasi dalam membentuk kemandirian untuk dapat 

meningkatkan sistem pertahanan suatu negara tidak dapat diraih dengan mudah. 

Perlunya memperhatikan sistem pertahanan dan keamanan dari negara maju 

merupakan langkah awal yang bisa diciptakan untuk dapat mengimbangi 

modernisasi sistem pertahanan, salah satu contohnya adalah kawasan Uni Eropa. 

Selain kawasan yang memiliki kebijakan ekspor senjata yang sangat menjanjikan, 

Uni Eropa menjadi satu dari beberapa negara sebagai eksportir senjata terbesar di 

Dunia. Sistem ekspor senjata yang dikeluarkan oleh negara yang ada di kawasan 
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Uni Eropa dilakukan dengan cara tiga rangkaian yaitu rangkaian pertama 

konsultasi negara, rangkaian kedua koordinasi negara dan rangkaian ketiga 

kesepakatan dalam bentuk meningkatkan pola harmonisasi multilateral yaitu 

dengan tujuan memajukan bukan hanya negara di daerah itu sendiri akan tetapi 

seluruh negara di penjuru dunia. Pembentukan sistem tersebut mendapat 

pandangan positif dari berbagai negara (Beuer, 2003). 

Keberadaan Indonesia sebagai negara dengan wilayah geografis yang luas, 

bersama dengan berbagai persoalan pertahanan, diantaranya sengketa perbatasan, 

potensi konfrontasi antar negara, proliferasi persenjataan, arms race dan lain- 

lainnya membuat pemerintah Indonesia berupaya merumuskan berbagai kebijakan 

pertahanan secara efektif. Kebijakan ini diantaranya melalui pengadaan sistem 

persenjataan sebagai bagian dari agenda modernisasi pertahanan. Pada 

kenyataannya program pengadaan persenjataan ternyata dihadapkan pada 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan prasyarat yang diterapkan oleh 

negara-negara maju sebagai bagian dari kode etik. 

Kode etik pada dasarnya adalah suatu aturan dan nilai-nilai yang sengaja 

dibuat dalam rangka untuk dapat menjaga dengan tegas profesionalisme peraturan 

yang berisi pernyataan baik dan buruknya peraturan itu dibuat. Kode etik yang 

dibuat oleh negara-negara di kawasan Uni Eropa dibentuk agar ada sistem kontrol 

atas ekspor senjata negara-negara di Uni Eropa untuk dapat mematuhi 

profesionalisme aturan yang telah dibuat. Salah satu kontrol yang perlu dijaga 

dalam kode etik negara di kawasan Uni Eropa adalah penolakan yang dilakukan 

oleh suatu negara dalam memberikan pemberian izin dalam konteks ekspor 

senjata, dampak yang dihasilkan dari penolakan pemberian izin ekspor senjata 

(Gindarsah, 2016). 

Negara-negara Uni Eropa pada mulanya yaitu negara yang terbentuk dari 

kumpulan negara yang berada di kawasan sekitar Benua Eropa. Hal itu dibentuk 

dengan tujuan untuk dapat mengurangi permusuhan dan pertikaian antar negara 

tetangga dan membuat organisasi bersama berdasarkan aturan yang sudah 

ditetapkan. Terkait pembahasan sistem pertahanan dan keamanan di atas terdapat 

salah satu negara Uni Eropa yang memiliki kerja sama yang baik dengan 
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Indonesia dalam konteks modernisasi sistem pertahanan dalam pengadaan senjata, 

yaitu Jerman. Negara Uni Eropa ini memiliki peran penting dalam sistem ekspor 

senjata di Dunia. Selain pengakuan yang dinyatakan oleh negara di kawasan Uni 

Eropa dan bahkan di Asia khususnya Asia Tenggara juga menilai bahwa 

persenjataan yang diekspor oleh Jerman merupakan persenjataan yang sangat 

memadai (Welle, 2013). 

Proses kerja sama antara Indonesia dan jerman mengundang berbagai 

perdebatan terkait hubungan diplomasi antara kedua negara dan pengaruhnya 

terhadap kerja sama antar negara di dunia. Kesalahpahaman tersebut terjadi 

karena Indonesia dirasakan mempunyai suatu alasan atau kecaman sebagai negara 

yang melanggar HAM. Selain itu, kasus ini juga diwarnai dengan ada protes dari 

aktivis HAM Jerman yang mendapat dukungan anggota parlemen keberatan 

dengan alasan pemerintah Jerman dalam melakukan kebijakan penjualan MBT 

Leopard ke Indonesia. Protes timbul karena khawatir Indonesia menjadikan 

alutsista ini untuk melegitimasi pelanggaran HAM lagi jika MBT Leopard 

dikirim. Inilah salah satu sebab adanya kekuasaan dan legalitas yang diberikan 

oleh keputusan negara Jerman sebagai negara pengirim persediaan alat utama 

pertahanan ke Indonesia (Sitepu, 2011). 

Keberadaan Kementerian Pertahanan RI sebagai institusi yang menjadi 

ujung tombak pengadaan alutsista bagi sektor pertahanan Indonesia memiliki 

perbedaan antara sebelum dan pasca periode tahun 2015-2019. Perbedaan ini dan 

persamaan ini, pertama, sebelum periode 2015-2019 Indonesia memiliki 

ketergantungan yang begitu besar terhadap alutsista negara-negara Barat di semua 

matra, diantaranya kapal perang, pesawat tempur, tank-tank dan misil dan lain- 

lainnya, sedangkan pasca periode tersebut Indonesia memiliki banyak pilihan 

karena keberhasilannya dalam mengadakan kerja sama pengadaan kerja sama 

negara lain, diantaranya Rusia, Korea Selatan dan beberapa negara lainnya dan 

kedua, sebelum periode 2015-2019 bidang pertahanan Indonesia dihadapkan pada 

konstelasi keamanan internasional yang didominasi oleh konflik antar negara dan 

persoalan-persoalan keamanan konvensional lainnya, sedangkan pasca periode 

tersebut keamanan dunia semakin kompleks yang memunculkan berbagai 

kejahatan luar biasa dan kejahatan transnasional, diantaranya klandestin, 
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terorisme, trafficking dan lain-lainnya sehingga kerja sama luar negeri bidang 

pertahanan dapat dikembangkan dengan luas (Kemenhan RI, 2020). 

Beberapa aspek yang menjadi penyebab terhambatnya proses 

implementasi (rencana strategi) renstra, antara lain yaitu pada aspek implementasi 

dan aspek anggaran. Pada aspek pelaksanaan terdapat mekanisme pelaksanaan- 

pelaksanaan pembangunan alokasi dan pengarahan pada unsur pemenuhan 

kebutuhan khusus terkait dengan pengadaan senjata, selain itu, perlu adanya 

pertimbangan yang mendalam mengenai varian dan kategori persenjataan utama 

tersebut, serta periodisasi kontrak kerja sama yang dibuat menyesuaikan dengan 

Alutsista TNI terkait jenis anggaran yang diberikan memiliki hambatan dalam 

periode implementasi dan pelaksanaan (Depkumham, 2014) 

Renstra pertimbangan anggaran menjadi hal penting dalam pemenuhan 

pengadaan persenjataan. Itulah sebabnya Indonesia berupaya mengembangkan 

persenjataan secara mandiri melalui pengembangan industri-industri pertahanan 

domestik Indonesia, diantaranya PT. Pindad di Bandung, PT. Pal di Surabaya, PT. 

Dirgantara Indonesia di Jakarta dan beberapa industri lainnya. Ketika industri- 

industri Indonesia belum mencukupi maka Indonesia akan menjalankan kebijakan 

kebijakan dari negara lain, khususnya jenis-jenis persenjataan utama atau 

alutsista. 

Jerman merupakan negara maju yang dikenal dengan produsen 

persenjataan darat. Terdapat beberapa jenis persenjataan yang handal, mudah 

untuk dipergunakan dan memiliki tingkat efektifitas yang tinggi. Persenjataan 

darat ini, diantaranya MBT Leopard, IFV (Infantry Fighting Vehicle) berjenis 

Marder dan lain-lainnya. Fakta ini menegaskan bahwa perkembangan industri 

persenjataan dunia pada dekade 2010-an memiliki segmentasi yang selama ini 

terbentuk secara bertahun-tahun. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertahanan RI menyatakan 

bahwa terdapat beberapa kelompok negara yang memang unggul di bidang 

persenjatan tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan mantan menteri Pertahanan 

RI, Yuwono Sudarsono bahwa : 
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“...sejak perang dingin negara-negara Barat memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan negara lain, namun bukan berarti negara lain, 

seperti Rusia, China dan India tidak cukup memiliki keunggulan. 

Pertimbangan-pertimbangan lainnya tetap juga tetap diperlukan. 

Diantaranya pengalaman-pengalaman masa lalu sampai dengan 

ketersediaan perangkat operasionalnya. Pada persenjataan darat menjadi 

hal yang lebih sederhana dan pengalaman-pengalaman pada periode- 

periode sebelumnya menjadi hal yang sangat penting.”(Kompas, 23 

September 2020) 

 
 

Persenjataan darat merupakan bagian penting bagi sistem pertahanan 

modern. Meskipun banyak negara maju mulai mengalihkan kekuatannya pada 

mekanisme blue water menggunakan persenjataan darat dan udara, namun 

persenjataan darat tetap dibutuhkan. Hal ini bukan hanya untuk melengkapi 

(complementary arms), namun keberadaannya memiliki posisi penting dalam 

dalam perang kota dan perang rimba. Untuk itulah pemerintah Indonesia pada 

tahun 2015-2019 tetap menjadikan agenda modernisasi sistem persenjataan darat 

yang salah satunya diwujudkan melalui kerjasama dengan pemerintah Jerman. 

Pengadaan persenjataan darat antara Indonesia dan Jerman dipilih karena 

selama ini memiliki keunggulan yang bisa diandalkan. Selain itu, persenjataan 

darat ini juga memiliki kesesuaian dengan medan atau geografis di Indonesia, 

serta operasional yang dapat terus dijalankan secara konsisten, baik melalui 

modifikasi ataupun melalui purna jual dari Jerman, diantaranya misil, engine, 

perangkat penggerak ataupun suku cadang lainnya. Dengan demikian melalui 

uraian ini maka peneliti tertarik membahas kajian tentang kerja sama Indonesia- 

Jerman dalam pengadaan persenjataan darat untuk modernisasi sistem pertahanan 

Indonesia tahun 2015–2019. 

1.2. Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian sebelumnya dimaksudkan sebagai sarana pengetahuan peneliti 

pada proses menyajikan konsep pemikiran terhadap masalah penelitian meliputi 

analisis dan hasil sesuai dengan topik penelitian, yaitu terkait dengan masalah 

“Kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan angkatan darat 

untuk modernisasi sistem pertahanan Indonesia, 2015–2019”. Berdasarkan pada 
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kajian yang ditulis oleh Henry D. Sokolsky dapat diketahui bahwa modernisasi 

bidang pertahanan menjadi objek diskursus dan pembahasan yang memiliki 

keterkaitan yang erat dengan studi hubungan internasional. Hal ini setidaknya 

berkaitan dengan beberapa hal, pertama, modernisasi bidang persenjataan 

berkaitan dengan pola decision making di suatu negara, kedua, modernisasi 

persenjataan berkaitan dengan kerjasama internasional, baik dalam kerangka 

bilateral ataupun multilateral sebagai high political issue (Sokolski, 2012:9). 

Thomas Mahnken berpendapat dalam studi lain bahwa kasus modernisasi 

di bidang pertahanan sangat penting untuk studi hubungan internasional dan tidak 

mungkin memisahkan politik internasional dari konflik, baik itu perang saudara 

atau konflik antar negara.. Sedangkan konflik tidak lepas dari dinamika 

persenjataan yang dimanfaatkan oleh suatu negara untuk membangun superioritas 

dari negara lain (Mahnken, 2016:21). Inilah yang menjadikan modernisasi 

pertahanan menjadi kajian penting bagi studi hubungan internasional. Dalam 

mengembangkan tema tentang kerja sama Indonesia-Jerman dalam bidang 

persenjataan maka penulis menyertakan beberapa kajian terdahulu yang memiliki 

kesesuaian dengan tema penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut : 

Penelitian pertama, yang berjudul “Analisis Kepentingan Jerman Dalam 

Pengiriman Battle Tank Leopard ke Indonesia (2012-2017)”, (Valery Ilhamna 

Putri, 2021). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

mengindikasikan pada bagaimana hubungan kerja sama Indonesia dengan Jerman 

dalam bidang pertahanan. Pembahasan dalam penelitian ini mengenai prosedur 

untuk tahap pengiriman Leopard Main Battle Tank (MBT) yang dilakukan oleh 

negara Jerman ke negara Indonesia yang mengindikasikan Jerman mempunyai 

regulasi pengendalian ekspor berupa kode etik ekspor senjata, akan tetapi Jerman 

masih menyampingkan regulasi dari negaranya dan tetap mengirimkan alat 

persenjataan pertahanan ke Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kritik untuk penelitian di atas bahwa 

penelitian tersebut hanya mendeskripsikan bagaimana diplomasi antara Indonesia 

dan Jerman untuk dapat melakukan kerja sama internasional dibawah pengaruh 
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rman 

pro dan kontra setiap negara di dunia khususnya Amerika yang didasarkan pada 

kode etik Jerman terkait ekspor senjata. Akan Tetapi penelitian di atas tidak 

menjelaskan bagaimana prosedur dan dampak terhadap sistem kerjasama antara 

Indonesia dan Jerman terkait kode etik tersebut. Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada prosedur kerja sama antara Indonesia dan Jerman 

dalam pengadaan senjata dan pengaruh penggunaan kode etik dalam sistem kerja 

sama antara dua negara tersebut. 

Penelitian kedua, yang berjudul “Kerja sama Indonesia dan   Je 

Dalam Hal Pembelian Senjata Militer untuk Modernisasi Alutsista TNI”, (Bayu 

Setya Romansyah, 2015). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini menggunakan teori 

kerjasama Internasional dan kepentingan nasional. Dampak positif dari hasil kerja 

sama Indonesia-Jerman dapat memberikan manfaat signifikan sangat besar bagi 

peningkatan sistem pertahanan di Indonesia yang dirasakan sampai sekarang. 

Indonesia adalah satu dari banyaknya negara di kawasan Asia Tenggara dengan 

kapasitas peralatan dan persenjataan peringkat kekuatan militer terbawah di dunia 

internasional. Berpartisipasi di konstelasi politik global keyakinan untuk dapat 

membeli sistem pertahanan modern seperti tank baja berjenis “LEOPARD” 

difungsikan dalam mempertahankan kedaulatan (Romansyah. B. S., 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kritik untuk penelitian di atas bahwa 

penelitian tersebut hanya mendeskripsikan bagaimana proses modernisasi sistem 

alutsista melalui pembelian senjata terhadap negara Jerman. Akan tetapi penelitian 

di atas tidak menjelaskan bagaimana proses terjadinya kerjasama internasional 

antara Indonesia dan Jerman serta tidak dijelaskan kepentingan dari kedua negara 

dalam menjalin kerja sama. 

Penelitian ketiga, yang berjudul “Kerja sama Pertahanan Indonesia- 

Jerman Melalui Deklarasi Jakarta Tahun 2012-2016”, (Titik Karomah, 2017). 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dianalisis dengan metode 

perlakuan deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk teori internasional dan 

nasional berkolaborasi. Kolaborasi antara Indonesia dan Jepang telah berlangsung 
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selama beberapa waktu untuk meningkatkan sistem keamanan nasional terpenting 

negara. 

Berdasarkan hasil penelitian lampau di atas, kritik untuk penelitian di atas 

bahwa perbedaan antar penelitian tersebut terletak pada proses kerjasama antara 

Indonesia dan Jerman tidak dalam semua aspek akan tetapi dikhususkan pada satu 

konteks yang mendalam yaitu pada kerja sama dibidang pertahanan melalui 

pengadaan senjata. 

Penelitian keempat, yang berjudul “Moving Beyond Ambition : Indonesian 

Military Modernization”, (Benjamin Schreer, 2014). Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif yang dianalisis secara deskriptif melalui studi literasi. Pada 

penelitian ini menggunakan konsep arms modernization. Dalam kajiannya 

Benjamin Schreer menyatakan modernisasi bidang pertahanan Indonesia 

dijalankan melalui kebijakan internal, meliputi optimalisasi perusahaan- 

perusahaan militer dalam negeri Indonesia dan kebijakan eksternal yaitu kebijakan 

kerja sama luar negeri dengan beberapa negara produsen, persenjataan 

diantaranya Amerika Serikat, Rusia dan Jerman. Modernisasi persenjataan ini 

dijalankan melalui pembelian, imbal dagang, hibah dan alih teknologi. Dampak 

dari modernisasi persenjataan Indonesia ini adalah memanasnya hubungan 

Indonesia dengan negara-negara tetangga, khususnya Australia yang meskipun 

kedua negara tidak terlibat konflik secara terbuka, namun kebijakan pertahanan 

Indonesia ini menyebabkan hubungan kawasan menjadi memanas. 

Berdasarkan hasil penelitian lampau di atas, kritik untuk penelitian di atas 

bahwa penelitian tersebut hanya mendeskripsikan bagaimana proses modernisasi 

sistem alutsista secara umum, baik dari Amerika Serikat, Rusia, Korea Selatan 

dan tentunya Jerman. Akan Tetapi penelitian di atas tidak menjelaskan bagaimana 

proses terjadinya kerja sama internasional antara Indonesia dan Jerman secara 

spesifik dalam kerangka bilateral mengingat Jerman merupakan negara suplier 

persenjataan darat, khususnya tank-tank dan sistem persenjataan artileri lainnya. 

Penelitian kelima, yang berjudul “German Export to The World : Taking 

Stock of The Past 30 Years”, (Simeone Wisotzki, 2019). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan studi literasi, sedangkan pendekatan yang 
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digunakan adalah konsep arms export dan arms commodity. Dalam konstelasi 

ekonomi-politik global, keberadaan persenjataan memiliki peranan penting 

sebagai komoditas penting yang ikut mendukung pencapaian kepentingan 

nasional suatu negara, khususnya kepentingan ekonomi dan politik. Jerman 

merupakan salah satu negara yang menjadikan industri persenjataan sebagai 

sektor penting bagi perekonomian nasional. Terdapat beberapa perusahaan 

persenjataan besar di Jerman, diantaranya Heckler and Koch, Rhein Metal 

Corporations, Diehl Defense dan lain-lainnya. Persenjataan ini selama lebih dari 

30 tahun dipercaya digunakan di berbagai negara dunia, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, kritik untuk penelitian di atas 

bahwa tujuan penelitian tersebut untuk adalah menekankan pada peran Jerman 

sebagai negara yang memiliki industri persenjataan yang menjadikannya sebagai 

salah satu eksportir senjata yang cukup terkemuka di dunia, namun sisi lain 

tentang perkembangan industri pertahanan Jerman tersebut justru tidak dijelaskan 

secara rinci. Perbedaan dengan penelitian terletak pada fokus kajiannya karena 

Simeone Wisotzki lebih menekankan pada peran Jerman sebagai negara eksportir 

persenjataan secara umum, namun penelitian ini berfokus pada Indonesia sebagai 

tujuan ekspor persenjataan dari Jerman. 

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu diatas maka peneliti membuat 

ringkasan mengenai persamaan dengan penelitian ini yaitu pada topik penelitian 

yaitu menganalisis bagaimana hubungan kerja sama antara Indonesia dan Jerman 

dalam bidang pertahanan. Selain itu, terdapat juga persamaan jenis penelitian pada 

penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif yang dianalisis serta 

sifat penelitian deskriptif. Kemudian berdasarkan penjelasan persamaan penelitian 

diatas maka peneliti juga menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terkait kerjasama Indonesia-Jerman. Pada penelitian ini menggunakan 

teori dan konsep yang variatif yaitu menggunakan teori kepentingan nasional dan 

konsep kerja sama internasional. gambaran mengenai perbandingan penelitian ini 

dengan 5 penelitian terdahulu, lihat tabel 2.1. sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Bagian Pertama 
 

Keterangan Penelitian 

I 

Penelitian 

II 

Penelitian 

III 

Penelitian 

IV 

Penelitian 

V 

Nama peneliti, 

judul 

penelitian dan 

tahun terbit 

Valery 

Ilhamna 

Putri, Analisis 

Kepentingan 

Jerman Dalam 

Pengiriman 

Battle Tank 

Leopard ke 

Indonesia 

(2012-2017), 
2021 

Bayu Setya 

Romansyah, 

Kerja sama 

Indonesia dan 

Jerman Dalam 

Hal Pembelian 

Senjata Militer 

untuk 

Modernisasi 

Alutsista TNI, 
2015 

Titik Karomah, 

Kerjasama 

Pertahanan 

Indonesia- 

Jerman Melalui 

Deklarasi 

Jakarta Tahun 

2012-2016, 

2017 

Benjamin 

Schcer, 

Moving 

Beyond 

Ambition : 

Indonesian 

Military 

Modernizatio 

n, 2014 

Simeone 

Wisotsky, 

German 

Export to The 

World: 

Taking Stock 

of the Past 30 

Years, 2019 

 

 

Topik 

Penelitian 

Analisis 

Kepentingan 

Jerman Dalam 

Pengiriman 

Battle Tank 

Leopard ke 

Indonesia 

(2012- 

2017)” 

Kerja sama 

Indonesia dan 

Jerman Dalam 

Hal Pembelian 

Senjata militer 

Untuk 

Modernisasi 

Alutsista TNI 

Kerjasama 

Pertahanan 

Indonesia- 

Jerman 

Melalui 

Deklarasi 

Jakarta Tahun 

2012-2016 

Ambisi 

impor 

Indonesia di 

bidang 

persenjataan 

melalui 

modernisasi 

bidang 

pertahanan 

Kapabilitas 

Jerman 

sebagai 

negara 

eksportir 

persenjataan 

dunia selama 

lebih dari 30 

tahun. 

Jenis 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Kualitatif Kualitatif 

Deskriptif 

Deskriptif 

dengan studi 

literasi 

Deskriptif 

dengan studi 

literasi 

Landasan 

Konsep dan 

Teori 

Teori kerja 

sama 

Internasional, 

kepentingan 

nasional, dan 

hubungan 

Internasional 

Teori kerja 

sama 

Internasional, 

kepentingan 

nasional, dan 

hubungan 

Internasional 

Teori 

kepentingan 

nasional, 

diplomasi dan 

hubungan 

Internasional 

Konsep arms 

modernizatio 

n 

konsep arms 

export dan 

arms 

commodity 

 

 

 

 

Fokus 

Penelitian 

Fokus pada 

penelitian ini 

adalah 

mekanisme 

suplai senjata 

berupa tank 

terhadap 

Indonesia 

dalam 

meningkatkan 

sistem 

pertahanan dan 

keamanan 

Indonesia. 

Pada penelitian 

ini difokuskan 

pada 

Modernisasi 

pengadaan 

senjata di 

Indonesia 

sebagai sarana 

pengembangan 

sistem 

pertahanan dan 

keamanan di 

Indonesia yang 

berasal dari 

Jerman 

Fokus pada 

penelitian ini 

adalah 

implikasi kerja 

sama 

Indonesia- 

Jerman dalam 

bidang 

pertahanan dan 

pengadaan 

senjata sesuai 

dengan 

deklarasi 

Jakarta Tahun 

2012-2016. 

Fokus pada 

penelitian ini 

adalah 

menganalisa 

tentang 

ambisi 

Indonesia 

untuk 

menjadi 

kekuatan 

terkemuka 

dunia melalui 

modernisasi 

persenjataan. 

Fokus pada 

penelitian ini 

peran Jerman 

sebagai 

negara 

eksportir 

persenjataan 

yang berhasil 

membangun 

kerja sama 

dengan 

berbagai 

negara dunia, 

termasuk 

Indonesia.. 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Bagian Kedua 
 

 

Keterangan 
Penelitian 

I 

Penelitian 

II 

Penelitian 

III 

Penelitian 

IV 

Penelitian 

V 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bagian 

terpenting 

pada susunan 

keamanan 

Internasional 

akan 

mempengaruh 

i perubahan 

pada 

kekuatan 

lokal. 

Berdasarkan 

temuan 

penelitian ini, 

Indonesia 

memilih 

Jerman 

sebagai mitra 

dalam 

pembelian 

perangkat 

keras militer 

karena 

Indonesia 

memandang 

Jerman 

sebagai sekutu 

strategis. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka 

n bahwa 

apabila 

kerja sama 

dengan 

Jerman 

memberika 

n manfaat 

bagi 

Indonesia. 

Hasil 

penelitian 

menunjuka 

n Indonesia 

berupaya 

menerapkan 

modernisasi 

bidang 

persenjataa 

n melalui 

pembelian 

dari negara 

lain, 

termasuk 

Jerman. 

Hasil 

penelitian 

menunjuk 

an Jerman 

merupaka 

n negara 

terkemuka 

yang 

memiliki 

kapabilita 

s militer 

yang 

potensial 

untuk 

menyuplai 

kebutuhan 

persenjata 

an negara- 

negara 

dunia, 

termasuk 

Indonesia. 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, Oktober 2021, 21.45 WIB. 

 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas persamaan ini terletak pada 

kerja sama bilateral dua negara yang didasarkan pada kepentingan negara antara 

Indonesia dengan Jerman dalam bidang pertahanan dan keamanan di Indonesia. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada objek negara dan periodisasi 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan objek negara Jerman sebagai 

hubungan kedua negara dalam pengadaan senjata 2015-2019. 

 

 
1.3. Rumusan Masalah 

 

Pengadaan persenjataan darat dan modernisasi sistem pertahanan di 

Indonesia menjadi masalah utama yang perlu diperhatikan sesuai dengan susunan 

UU No. 16 Tahun 2012 yang ditetapkan dan diundangkan pada 5 Oktober 2012 

berisi beberapa ketentuan industri pertahanan yang berisi 79 pasal diantaranya 

asas prioritas, asas efektif dan berkeadilan, asas visioner, asas prima, formulasi 

rancang bangun teknologi pertahanan hingga kandungan lokal pada sistem 



13 
 

pertahanan. (lihat lampiran 1) Pengadaan senjata ini menjadi strategi penting 

sebagai upaya mewujudkan modernisasi bidang pertahanan Indonesia yang 

diperlukan untuk menyeimbangkan dengan berbagai persoalan yang terjadi di 

bidang pertahanan, seperti halnya konflik dengan negara tetangga diantaranya 

Malaysia atau Singapura, menjaga stabilitas keamanan dari berbagai persoalan 

kejahatan transnasional, seperti terorisme, penyelundupan dan lain-lainnya, 

mendukung pengamanan wilayah urban (perkotaan) secara terbatas, pelatihan, 

dukungan kekuatan tempur laut dan udara, serta menindaklanjuti berbagai 

provokasi dan ancaman dari negara lain. 

Keberadaan Jerman sebagai negara produsen alutsista darat, khususnya 

MBT kemudian menjadi mitra penting. Persoalan kemudian muncul ketika 

Jerman merupakan negara yang berafiliasi dengan negara-negara Barat, 

khususnya Amerika Serikat dan NATO (North Atlantic Treaty Organization) dan 

memiliki beberapa pertimbangan-pertimbangan khusus dalam pengadaan sistem 

persenjataan tersebut. Kondisi ini menjadikan pembuatan kebijakan modernisasi 

persenjataan darat menjadi memerlukan berbagai penyesuaian secara politik, 

diantaranya berkaitan dengan demokrasi, hak asasi manusia (HAM) dan lain- 

lainnya. Dengan demikian dapat ditarik rumusan masalah, yaitu : “Bagaimana 

kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan darat untuk 

modernisasi sistem pertahanan Indonesia, 2015–2019?” 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian 
 

Peneliti mengangkat dua tujuan yang dirumuskan sebagai panduan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, masing-masing adalah : 

a. Menganalisa kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan 

darat di Indonesia, 2015–2019. 

b. Mengetahui system modernisasi pertahanan Indonesia, 2015–2019. 
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1.5. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian ini meliputi dua hal, yaitu manfaat praktis dan 

akademis, yaitu : 

a. Manfaat praktis adalah sebagai diskursus dan menambah pengetahuan 

tentang kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan darat 

untuk mewujudkan modernisasi sistem pertahanan Indonesia pada tahun 

2015–2019. 

b. Manfaat akademis adalah memenuhi gelar sarjana, sekaligus menerapkan 

berbagai skill dan pengetahuan pada kasus kerjasama Indonesia-Jerman 

dalam pengadaan persenjataan darat untuk mewujudkan modernisasi 

sistem pertahanan Indonesia pada tahun 2015–2019. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang terbagi menjadi dua bagian. 

Setelah menguraikan landasan konseptual dan teoritis yang terdiri dari konsep 

kerja sam internasional bidang pertahanan dan konsep modernisasi sistem 

pertahanan, pada bagian kedua dipaparkan kerangka piker yang digunakan untuk 

memberikan alur penelitian dan memberi gambaran penelitian mengenai kerja 

sama Indonesia – Jerman dalam pengadaan persenjataan darat untuk modernisasi 

sistem pertahanan Indonesia tahun 2015-2019. 

 
2.1 Landasan Konseptual 

 

Landasan kontekstual merupakan perangkat yang sangat penting bagi 

penulis untuk digunakan dalam membangun kerangka berpikir dengan 

memanfaatkan beberapa teori dan prinsip yang relevan langsung dengan topik 

yang sedang dibahas. Esai ini menggunakan konsep dan teori yang relevan dengan 

subjek yang sedang dibahas meliputi konsep kerja sama internasional bidang 

pertahanan dan konsep modernisasi pertahanan. Konsep ini dipilih agar membantu 

menganalisis dan mendeskripsikan kerja sama Indonesia-Jerman dalam 

pengadaan persenjataan darat untuk modernisasi sistem pertahanan Indonesia 

tahun 2015–2019. 

 

 
2.1.1 Konsep Kerja Sama Internasional Bidang Pertahanan 

 

Kerja sama merupakan bentuk aktivitas yang dijalankan secara 

bilateral maupun multilateral yang pada dasarnya dijalankan secara sadar, 

terencana dan sistematis untuk dapat saling membantu dan melengkapi 
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kepentingan dari negara-negara partisipator dan pelaksana kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Kerja sama internasional yang menonjol dalam 

menyelesaikan suatu persoalan adalah kerja sama bidang pertahanan. Kerja 

sama ini dapat dijalankan sesuai dengan komitmen negara-negara pelaksana, 

namun juga dapat dijalankan sesuai dengan kondisi dan perkembangan yang 

terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama ini sangat bergantung 

dengan perkembangan stabilitas keamanan yang dinamis. 

Kerja sama internasional dijalankan karena adanya kepentingan dan 

bukan sekedar euforia politik. Hal ini menjelaskan bahwa kerja sama 

tersebut didasari pada motif yaitu penyelesaian masalah sebagai 

problematika bersama yang terdepdensi antara satu negara dengan yang 

lain. Selain itu, kerja sama ditujukan sebagai bentuk pencegahan agar 

persoalan-persoalan internasional tidak terjadi, serta kerja sama ditujukan 

untuk membangun solidaritas antar negara sehingga dapat mewujudkan 

pencapaian kepentingan secara kolektif. Jennfier S. Folker menyatakan 

proposisinya bahwa : 

“...International cooperation underway to increase capacity 

in solving. This is because the resource is owned by a State is limited, 

while the problems that occur growing increasingly complex both in 

the fields of economy, politics, security and others. Then cooperation 

has also become an effective solution to defuse the conflict by forming 

a joint cooperations forum.” (Folker, 2012:47-48) 

(Mekanisme kerja sama internasional dijalankan untuk 

menambah kekuatan dan kapasitas dalam menyelesaikan suatu 

persoalan berkaitan dengan keterbatasan sumber daya pertahanan. 

Dengan kerja sama maka negara-negara yang terlibat kerja sama di 

bidang ekonomi, politik, keamanan dan lain-lainnya akan dapat 

memiliki kemampuan dan kapabilitas sebagai pencapaian dari 

terbentuknya rezim pertahanan bersama) 

 
Proposisi yang diungkapkan oleh Jennfier S. Folker membuktikan 

bahwa hampir semua negara dunia memerlukan kerja sama luar negeri, 

bahkan ketika negara tersebut mencanangkan diri sebagai negara komunis 

ataupun otoritarianis yang cenderung menutup diri dengan konstelasi 

internasional. Di era globalisasi tetaplah membutuhkan kerja sama luar 
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negeri untuk terus dapat melangsungkan eksistensi kehidupan bernegaranya 

(Folker, 2012:47-48). 

Selama ada konflik, tidak ada jalan menuju kemakmuran dan 

perbaikan ekonomi karena konflik merupakan salah satu bentuk hambatan 

bagi suatu negara untuk mencapai kepentingan nasional tersebut. Kerja 

sama internasional di bidang pertahanan selanjutnya dapat mendukung 

tercapainya kepentingan nasional. Inisiatif kerja sama ini diambil karena 

konflik yang terjadi selama ini memberikan efek yang kurang 

menguntungkan (Folker, 2012:47-48). Dengan adanya inisiatif kerja sama 

ini peluang terjadinya konflik dapat dihilangkan dan terbentuklah kerja 

sama yang saling memberikan menguntungkan bagi negara pelaksana. 

(Folker, 2012:47-48). 

Ketidakkonsistenan dalam alokasi anggaran yang ada menuntut 

Indonesia untuk berkolaborasi dalam teknologi peralatan militer dengan 

berbagai negara yang mempunyai keahlian dalam bidang teknologi militer 

yang lebih berkembang dari Indonesia. Menunggu Amerika Serikat 

mencabut embargo sepenuhnya akan memakan waktu lama, dengan 

berbagai macam alasan kebutuhan pertahanan Indonesia terus mendesak 

(Holsti, 1995). Menurut K. J. Holsti, kerjasama internasional yaitu: (Holsti, 

1988): 

a. Pandangan yang terdiri dari dua atau banyak keperluan dan kepentingan, 

nilai, atau visi yang berhubungan untuk bisa bermanfaat satu dengan yang 

lainnya melalui penawaran dan kesepakatan yang dilakukan oleh seluruh 

pihak. 

b. Visi yang dibutuhkan oleh negara untuk dapat mematuhi aturan dan 

prosedur dalam melakukan kerjasama yang didasarkan pada pemenuhan 

kebutuhan negara satu dengan negara lainnya melalui kerja sama yang 

sistematis dan efektif. 

c. Kesepakatan antar negara yang tersusun dari beberapa masalah yang 

ditemukan untuk dapat diselesaikan oleh kedua negara atau lebih tanpa 

adanya pengaruh dari luar kepentingan sehingga kerja sama pertahanan 
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dapat berjalan solid tanpa adanya pihak-pihak dari dalam dan luar negeri 

yang dikhawatirkan akan mengganggu kerja sama tersebut. 

d. Sistem sah atau tidak sah dalam hal sistem jual beli dimasa yang akan 

datang dilakukan untuk menyempurnakan kesepakatan yang sudah 

terbentuk. 

Kerja sama internasional kemudian berkembang pada ranah yang 

lebih spesifik dengan memenuhi ketentuan dan kriteria tertentu. Andrew 

Cottey menyatakan bahwa kerja sama secara khusus yang mengarah pada 

terjadinya kerja sama secara teknis dan fungsional tercapai ketika negara- 

negara partisipator kerjasama terlebih dulu mengembangkan kerja sama 

secara umum (Cottey, 2017). 

Terbentuknya kerja sama pertahanan memang menjadi hal yang 

bersifat umum, namun ketika mengarah ke hal-hal yang lebih spesifik, 

diantaranya melalui terbentuknya pakta pertahanan, pengadaan persenjataan, 

latihan-latihan khusus dan lain-lainnya maka ini membutuhkan kedekatan 

kepemimpinan, kesepakatan politik luar negeri dan lain-lainnya. 

Kesemuanya mengarah pada tercapainya kepentingan nasional, meskipun 

menjadi pola yang tidak seimbang (in-balance pattern) (Cottey, 2017). 

 

 
2.1.2. Konsep Modernisasi Sistem Pertahanan 

 

Modernisasi dapat diartikan sebagai suatu aturan yang diharuskan 

dilakukan oleh berbagai negara-negara berkembang yang ada di seluruh 

dunia. Sistem modernisasi dapat dilakukan dengan beberapa syarat 

diantaranya jika sistem kerja sama tersebut berhubungan langsung dengan 

negara di Dunia. Tujuan yang dicapai dari sistem modernisasi adalah 

mengejar ketertinggalan dari negara berkembang terhadap suatu sistem yang 

telah digunakan oleh seluruh negara- negara maju di Dunia, sebagai salah 

satu contoh yaitu modernisasi sistem pertahanan pada negara berkembang 

(Ardi, 2016). 

Alat utama sistem persenjataan (alutsista) merupakan segala sesuatu 

hal yang berhubungan dengan perlengkapan dan persiapan dalam bidang 



19 
 

pertahanan yang meliputi, kendaraan, senjata, medis dan beberapa jenis 

lainnya. Komponen dan perlengkapan yang digunakan oleh suatu negara 

khususnya yang di negara berkembang akan berbeda dengan sistem 

persenjataan di negara maju. Oleh karena itu pentingnya dilakukan 

modernisasi pertahanan dalam bidang pengadaan senjata sehingga angkatan 

bersenjata dalam melaksanakan misi di medan pertempuran dapat 

disesuaikan dengan baik. Selain itu komponen dan persenjataan yang 

modern merupakan salah satu sarana pendukung yang digunakan oleh suatu 

negara untuk dapat berdiplomasi kerja sama demi meningkatkan alutsista di 

negara-negara berkembang lainnya (Sztompka, 2008). 

Berdasarkan konsep yang sudah diuraikan di atas bahwa terdapat 

keterkaitan yang signifikan antara konsep dengan penelitian yang akan 

dilakukan khususnya pada modernisasi sistem pertahanan. Indonesia adalah 

negara berkembang yang yang membutuhkan kekuatan kerja sama dengan 

negara lain khususnya negara maju sebagai sarana untuk dapat 

meningkatkan alutsista di Indonesia. Hal tersebut menjadi alasan untuk 

dapat menganalisis kerja sama antara Indonesia dengan Jerman dalam 

konteks pengadaan senjata. 

 

 
2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka berpikir pada sub bab ini dirumuskan berdasarkan pada konsep- 

konsep di atas sehingga dapat dikaitkan dengan kasus kerja sama Indonesia- 

Jerman dalam pengadaan persenjataan darat untuk modernisasi sistem pertahanan 

Indonesia tahun 2015–2019” bahwa kebijakan ini tidak lepas dari upaya untuk 

membangun modernisasi pertahanan yang bertujuan untuk mencapai MEF 

(Minimum Essential Force) sebagai upaya untuk membangun sistem pertahanan 

yang efektif dalam menyelesaikan berbagai potensi ancaman yang terjadi dari 

gesekan antar negara, perlombaan persenjatan hingga menangani berbagai 

ancaman bidang pertahanan yang dihadapi Indonesia, baik dari dalam diantaranya 

pemberontakan ataupun ancaman-ancaman dari luar negeri dalam kondisi 

keamanan-pertahanan regional yang berkembang secara dinamis. Dengan 



20 
 

demikian kerja sama ini dijalankan Indonesia agar dapat tercapai sebuah solusi 

dalam menyelesaikan persoalan di bidang pertahanan yaitu memperkuat sistem 

pertahanan dengan memenuhi kebutuhan alutsista secara efektif dan efisien 

melalui kerja sama pengadaan bidang persenjataan dengan Jerman. 

Kerjasama Indonesia-Jerman dalam program pengadaan persenjataan darat 

merupakan upaya untuk mewujudkan modernisasi alutsista sebagai kebutuhan 

yang mendesak bagi aparatur pertahanan, khususnya TNI Angkatan Darat untuk 

dapat menjaga kedaulatan wilayah Indonesia. keberadaan kerjasama pengadaan 

alutsista kedua negara ini memerlukan kesepahaman dalam kerangka diplomasi 

dan kerja sama yang selama ini berjalan dengan kondusif, baik di bidang 

pertahanan ataupun kerja sama-kerja sama di bidang lainnya, seperti haknya 

ekonomi, perdagangan hingga green energy atau energi terbarukan pada tahun 

2015-2019. Artinya pengadaan alutsista merupakan kerja sama yang cukup 

sensitif sehingga memerlukan pemahaman dan kedekatan hubungan bilateral dan 

akan sulit terwujud ketika hubungan dua negara tersebut berlangsung dengan 

buruk. Pelaksanaan kerja sama ini diwujudkan dalam penyelarasan beberapa 

aspek, yaitu prosedur dan pandangan, aspek kesepakatan dan aspek persamaan 

visi antara Indonesia dan Jerman. Gambaran tentang kerangka pemikiran ini di 

lihat gambar 2.1. : 
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Kerja Sama Indonesa-Jerman Dalam 

Pengadaan Persenjataan Darat 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
Pada bab ini memaparkan penjelasan metodologis yang digunakan oleh 

peneliti. Bab ini dibagi menjadi lima bagian: topik penelitian, sumber data, jenis 

penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Dalam penelitian 

ini, peneliti memfokuskan pada kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan 

persenjataan darat untuk modernisasi sistem militer Indonesia tahun 2015-2019 

dengan menggunakan bentuk penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Sumber data sekunder digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai 

referensi untuk sumber data mereka. Data dan fakta dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik studi literatur, kemudian ditelaah dengan menggunakan 

teknik triangulasi data dan reduksi data, yang kemudian disajikan dan ditarik 

kesimpulannya dari data yang telah di peroleh. 

 
3.1. Jenis Penelitian 

 

Metodologi penelitian adalah tahapan atau rangkaian tindakan atau 

prosedur penelitian yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data atau 

informasi untuk diolah dan diteliti secara ilmiah. Secara umum, ada berbagai 

macam metodologi penelitian, termasuk sejarah, deskriptif, studi kasus, 

korelasional, eksperimental, dan lain-lain. Subjek atau kasus yang diselidiki akan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pendekatan penelitian yang digunakan 

(Rofiah, 2023). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Tipe 

penelitian kualitatif berhubungan dengan masalah-masalah yang bersifat sosial 

atau manusia. Jenis penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, penelitian 
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kualitatif menjelaskan susunan penyelesaian data pada suatu analisis. Analisis 

yang dilakukan penelitian ini menggunakan bentuk deskriptif yang dapat diartikan 

suatu metode pendekatan untuk dapat menginterpretasikan suatu kejadian atau 

masalah dalam bentuk deskripsi dan gambaran yang sistematis sehingga dapat 

memperjelas kejadian dari suatu permasalahan. Kemudian, penelitian ini akan 

menyajikan data dan pembahasan terkait tentang “Kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam pengadaan persenjataan darat untuk mewujudkan modernisasi sistem 

pertahanan Indonesia tahun  2015–2019”. 

Jenis penelitian kualitatif studi kepustakaan (library research), adalah 

penelitian yang sering dilakukan dengan memaksimalkan dalam menggali secara 

mendalam dengan cara mengumpulkan data-data dari berbagai sumber sekunder. 

Jenis penelitian ini sesuai dengan jenis penelitian relevan oleh Valery Ilhamna 

Putri (2021) yang berjudul “Analisis Kepentingan Jerman Dalam Pengiriman 

Main Battle Tank Leopard ke Indonesia (2012-2017). Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa konsep pengaruh dan hubungan yang spesifik serta perlu 

adanya argumentasi yang kuat membuat penelitian ini baik menggunakan 

penelitian kualitatif untuk dapat menjelaskan asal usul lebih detail dan sesuai 

dengan kenyataan yang ada (Putri, V.I. 2021). 

 

 
3.2. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori serta kerangka pemikiran di 

atas maka fokus penelitian ini adalah terdiri dari beberapa hal, pertama, kerja 

sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan (alutsista), kedua, kerja 

sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan untuk mencapai MEF 

(Minimum Essential Force) dan ketiga, kerja sama Indonesia-Jerman dalam 

pengadaan persenjataan melalui tinjauan aspek prosedur dan pandangan, aspek 

kesepakatan dan aspek persamaan visi. Sedangkan fokus penelitian pada 

periodisasinya adalah tahun 2015-2019 sebagai rentang waktu yang menunjukkan 

dinamika kerja sama Indonesia-Jerman dalam pengadaan persenjataan darat 

dengan berbagai persoalan dan pencapaian yang menyertainya. 



24 
 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 
 

Peneliti menggunakan data sekunder dalam penelitian ini, yang sering 

didefinisikan sebagai data yang telah dikumpulkan oleh peneliti atau data yang 

sering digunakan dalam penelitian yang menggunakan metodologi pengumpulan 

data sekunder. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan oleh 

penulis dengan bantuan jurnal, makalah, bab buku, sumber berita, temuan 

penelitian terbaru, dan berbagai dokumen terkait penelitian. 

Penelitian ini dijalankan dengan mengelola dari susunan data yang telah 

dikelompokan seperti buku, dokumen, arsip, internet, laporan, dan bacaan lainnya 

adalah salah satu tips atau langkah yang dapat diambil dalam menggunakan jenis 

data yang bersifat studi kepustakaan (library research). Selain prosedur tersebut 

pemilihan konsep dan teori yang sejalan dan relevan juga sangat diperlukan pada 

proses kevalidan penyelesaian naskah. Oleh karena itu, teori dan konsep yang 

dipilih pada penelitian ini yaitu konsep kerja sama internasional dan modernisasi 

sistem pertahanan. 

Jenis data pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis 

sekunder sebagai sumber data, dapat diartikan sebagai salah satu hasil yang 

didapatkan dari pengelompokan untuk disusun sebagai sumber terpercaya untuk 

dapat melengkapi penyusunan data-data penelitian. Data yang telah disusun 

biasanya didapatkan dari perpustakaan atau dari hasil penelitian lampau seperti 

jurnal- jurnal yang berhubungan dengan penelitian, serta website sebagai siber 

berita elektronik pada media seperti pada situs Kemhan.go.id, MEF, TNI 

Angkatan Darat, bdse.eu sebagai portal perdagangan persenjataan di negara- 

negara Uni Eropa, mvmg.de sebagai portal utama kementerian pertahanan Jerman. 

 

 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penulis mengumpulkan data literasi dari berbagai sumber sambil 

melakukan penyelidikan ilmiah sebagai teknik pengumpulan data untuk penelitian 

ini. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan informasi dari pengamatan 
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sebelumnya daripada memulai pengamatan baru secara perlahan dan sengaja. 

Pengumpulan data ini dilakukan secara terkoordinasi dengan mencari, 

memperoleh, dan menyusun berbagai karya sastra yang berkaitan dengan kerja 

sama Indonesia-Jerman dalam program pengadaan senjata untuk mewujudkan 

modernisasi sistem pertahanan Indonesia tahun 2015-2019. 

Penelitian ini penulis mengumpulkan dara melalui kajian pustaka yang 

berasal dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam pengadaan senjata untuk mewujudkan modernisasi sistem pertahanan 

Indonesia tahun 2015-2019 . Selain itu, penulis juga menyertakan data dari buku 

dan jurnal terkait yang memiliki kaitan dengan konsep kebijakan ekstra nasional. 

Sumber data yang menjadi acuan bagi penulis dalam mengumpulkan informasi 

berasal dari jurnal, berbagai website otentik seperti kemenhan.go.id dan tni.mil.id, 

serta buku, konten portal elektronik, dan sumber lainnya. 

 

 
3.5. Teknik Analisis Data 

 

Analisis ini adalah suatu konsep yang dapat digunakan sebagai landasan 

utama untuk mempelajari berbagai macam pendekatan dan metode secara alami. 

Analisis dengan pendekatan ini diperjelas dengan menggunakan opini-opini yang 

merujuk pada pengamatan yang telah disaring dari data sekunder serta telah 

dikumpulkan berdasarkan jurnal, buku, dan artikel terkait masalah kerja sama 

Indonesia-Jerman dalam pengadaan senjata untuk mewujudkan modernisasi 

sistem pertahanan Indonesia tahun 2015–2019 (Saldana, 2011). 

 

 
3.5.1. Kondensasi Data 

 

Kondensasi data digunakan untuk menyatakan kejadian dan kasus 

yang terjadi secara berkelanjutan pada seluruh penelitian-penelitian yang 

bersifat kualitatif. Data-data ini bukan berbentuk angka-angka, indeks 

ataupun prosentase, namun data-data yang berbentuk laporan, pertanyaan 

ataupun tabel-tabel dan diagram laporan. Kondensasi data juga dapat 
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dinyatakan sebagai metode yang berfungsi sebagai proses rangkuman 

catatan analisis lapangan dalam bentuk dokumen (Huberman, 2014). 

Kondensasi data pada penelitian ini dijalankan dengan mencari dan 

memilih berbagai data tentang kerja sama Indonesia-Jerman dalam program 

pengadaan senjata untuk mewujudkan modernisasi sistem pertahanan 

Indonesia tahun 2015-2019 dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, 

petikan inspirasional, situs web, dan sumber lainnya. Kemudian, sesuai 

dengan sistem referensi yang dipilih, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan setiap topik ke dalam sub-bagiannya masing-masing masuk 

dalam perencanaan penelitian. 

 

 
3.5.2. Penyajian Data 

 

Proses penyajian data adalah proses selanjutnya untuk melengkapi 

data yang telah melalui proses kondensasi dengan cara mereduksi data. 

Tahapan yang dilakukan pada langkah selanjutnya adalah mempersiapkan 

penyajian data. Penyajian data pada penelitian kualitatif dijalankan dengan 

menganalisa tabel, grafik dan sebagainya. Dengan penyajian data ini, data 

yang telah terorganisir dan tersusun sistematis akan dapat dengan mudah 

dimengerti. 

Pengumpulan data untuk esai ini dimulai dengan merangkai data- 

data yang telah dipadatkan oleh penulis dengan menulis dan menyisipkan 

narasi pada setiap sub bab. Pengumpulan data dalam hal ini dilakukan 

bersamaan dengan pembersihan data untuk memastikan bahwa hasilnya 

akurat. Hal ini juga diverifikasi dengan membandingkan satu kumpulan data 

dengan kumpulan data lainnya, dan kemudian diakhiri dengan penulisan 

narasi yang akurat pada masing-masing bab. 

 

 
3.5.3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan yang diputuskan merupakan hasil dari 

keseluruhan langkah pada kondensasi data dan penyajian data. Keputusan 
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dari hasil penelitian yang diambil juga didasarkan pada konsep dan teori 

yang digunakan, fungsinya untuk memastikan keabsahan dan kebenaran 

serta relevansi penelitian dinyatakan sudah sesuai dan valid dengan 

memeriksa penyajian data yang penulis susun melalui pemeriksaan 

berulang. 

Untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini, terlebih dahulu ditarik 

'benang merah' pada setiap sub-bab setelah data disajikan. Selain itu, dengan 

menghubungkan paparan teori yang digunakan dan memeriksa narasi 

penyajian data, kesimpulan juga terbentuk. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  PENUTUP 

 

 

 
Temuan dan rekomendasi yang dibuat oleh peneliti, disajikan dalam bab 

ini. Peneliti akan memaparkan jawaban untuk pertanyaan penelitian ini di bagian 

kesimpulan. Rekomendasi peneliti disampaikan kepada pihak-pihak terkait pada 

bagian selanjutnya, khususnya pengkaji hubungan internasional. 

 
5.1. Kesimpulan 

 
Melalui bab sebelumnya berdasarkan pada hasil dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa kerja sama Indonesia-Jerman terjadi merupakan bentuk 

kerja sama bilateral yang terjadi dalam kurun waktu yang sangat lama yang 

diawali dari hubungan dagang. Kemudian hubungan juga diwarnai oleh kedekatan 

pemimpin kedua negara melalui kunjungan kenegaraan. Seiring dengan 

berkembangnya waktu, hubungan kerja sama Indonesia-Jerman mampu 

berkembang di berbagai bidang dari pembangunan, kesehatan transportasi hingga 

kerja sama bidang militer dan pertahanan. 

Perkembangan Indonesia di tahun 2015-2019 yang semakin kompleks di 

berbagai bidang mendorong dijalankannya kebijakan modernisasi pertahanan. 

Kebijakan ini ditempuh untuk menjamin stabilitas keamanan dan kedaulatan 

wilayah. Adapun modernisasi pertahanan dijalankan melalui optimalisasi 

perusahaan dalam negeri, serta melalui pengadaan dari luar negeri diantaranya 

dari Amerika Serikat, Rusia, Perancis, termasuk Jerman. 

Jerman menjadi partner kerja sama bagi modernisasi bidang pertahanan 

karena negara ini masuk negara lima jajaran eksportir persenjatan terbesar di 

dunia bersama dengan Amerika Serikat, Inggris, China dan beberapa negara 
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lainnya. Selain itu, alutsista Jerman juga memiliki kesesuaian dengan karakter 

Indonesia untuk melindungi wilayah kedaulatan Indonesia sebagai negara 

kepulauan yang memiliki tingkat gangguan stabilitas pertahanan dan keamanan 

yang cukup tinggi, baik persoalan konflik ataupun non-konflik. 

Jerman menjadi mitra kerja sama bagi Indonesia dalam pengadaan 

persenjataan darat pada bidang persenjataan darat, serta persenjataan laut dan 

udara, yaitu MBT (main battle tank) atau tank tempur utama, IFV (Infantry 

Fighting Vehicle), CEV (Combat Engineering Vehicle), AVLB (Armoured 

Vehicle Launched Bridge), ARV (Armoured Recovery Vehicle) dan DTV (Driving 

Training Vehicle), kapal perang dan helikopter. Persenjataan utama dari Jerman 

ini bukan hanya persenjataan baru, namun juga pemeliharaan persenjataan- 

persenjataan lama dalam hal ketersediaan suku cadang hingga perawatan agar 

persenjataan-persenjataan terus dapat digunakan secara normal dan efektif. 

Kerja sama Indonesia-Jerman di bidang pengadaan persenjataan darat 

tahun 2015-2019 didasarkan pada kesepakatan periode sebelumnya ketika PT. 

Pindad dengan pihak Jerman pada tahun 2012. Kemudian kerja sama ini terus 

berkembang pada rezim Joko Widodo. Tercapainya kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam program pengadaan senjata berkaitan motivasi bahwa kedua negara 

masing-masing membutuhkan kerja sama tersebut untuk mewujudkan 

kepentingan nasionalnya. Pada satu sisi Indonesia membutuhkan berbagai 

persenjataan darat tersebut untuk mencapai MEF, sedangkan bagi Jerman dalam 

konstelasi politik internasional yang terbuka Indonesia dihadapkan pada berbagai 

pilihan penyuplai persenjataan darat sehingga Jerman tidak hanya diuntungkan 

secara materiil, namun juga citra (nation brand) di dunia internasional. 

Kerja sama Indonesia-Jerman di bidang pengadaan persenjataan darat 

tahun 2015-2019 maka kerja sama ini merupakan perluasan bagi kerja sama-kerja 

sama sebelumnya di sektor yang sama ataupun sektor yang berbeda. Kemudian 

pada periode tahun tersebut Indonesia dan Jerman berhasil membangun kerja 

sama teknis yaitu pengadaan persenjataan sebagai kerja sama yang cukup sensitif 

karena berkaitan dengan isu embargo yang sebelumnya diterapkan oleh negara 

Uni Eropa ini. Selain itu, kerja sama ini juga berkaitan dengan persamaan visi 
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maka kerja sama Indonesia-Jerman di bidang pengadaan persenjataan tahun 2015- 

2019 yaitu berkaitan dengan kesamaan orientasi kepemimpinan dan kedekatan 

kerja sama kedua negara yang dapat berjalan secara kondusif sehingga dapat 

mendukung keuntungan kepentingan nasional pada kedua negara. 

Melalui penelitian ini penulis juga dapat menyimpulkan bahwa dari 

beberapa penelitian terdahulu maka kajian yang berjudul German Export to The 

World : Taking Stock of the Past 30 Years yang ditulis Simeone Wisotzki 

menjadi penelitian yang baik dan dapat memberikan masukan bagi penelitian ini. 

Dalam kajiannya Simeone Wisotzki tercapainya kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam program pengadaan senjata merupakan bagian dari titik temu atas 

kepentingan ekonomi-politik Indonesia dan Jerman dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek. 

5.2. Saran 

 
Melalui penelitian ini dapat diajukan saran bagi stakeholder dan akademisi 

masing-masing sebagai berikut : 

a. Kepada stakeholder pertahanan dan kerja sama luar negeri Indonesia 

bahwa perlu dikembangkan kerja sama pengembangan persenjataan dalam 

skala yang lebih luas bukan hanya dengan Jerman, namun juga dengan 

negara-negara lainnya. Dengan demikian manfaat dari kerja sama ini 

adalah kebebasan Indonesia dalam memilih partner penyuplai persenjataan 

sehingga tidak tergantung hanya dengan satu negara saja dan dengan 

mengembangkan kerja sama bidang persenjataan yang lebih luas maka 

akan berpotensi dalam membuka kesempatan diversifikasi kerja sama di 

bidang persenjataan, diantaranya melalui alih teknologi sehingga dapat 

mendukung kepentingan nasional Indonesia di bidang pertahanan tanpa 

harus tergantung sepenuhnya dengan negara lain. 

b.  Untuk memahami kekurangan/kelemahan sebagai bagian dari evaluasi 

dan penyempurnaan kerja sama pertahanan, khususnya dalam pengadaan 

persenjataan di Indonesia, program akademik yang mempelajari hubungan 

internasional dapat membantu peneliti menulis studi yang lebih panjang 

tentang bekerja sama di negara lain. Dengan demikian, dapat dilakukan 
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persenjataan-persenjataan darat yang lebih maju dengan harga yang lebih 

kompetitif tanpa harus bergantung pada satu negara saja. 

c. Pada penelitian terdahulu penulis dapat mengkritisi kajian berjudul 

Moving Beyond Ambition : Indonesian Military Modernization yang 

ditulis Benjamin Schreer. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama 

Indonesia-Jerman dalam program pengadaan senjata tidak hanya berkaitan 

dengan pengembangan ambisi, namun juga dipengaruhi oleh aspek politik- 

keamanan, serta ekonomi. 
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